
AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin                                       E-ISSN : 3062-9489 

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim 

Halaman: 302-313 

302 | Volume 3 Nomor 5 – Mei 2026 

 

HUMANISASI RUANG DIGITAL: PENGARUH PSYCHOLOGICAL SAFETY 

DALAM DISKUSI ASYNCHRONOUS TERHADAP KETERLIBATAN 

MAHASISWA 
Galuh Latifah1, Umu Salamah2 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta 1,2 

Email: galuhlatifah2@gmail.com1, umu.salamah@staff.uinsaid.ac.id2  

Keywords Abstract 

 

Psychological Safety, 
Student Engagement, 
Asynchronous Discussion, 
Humanistic Learning 
Theory 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Psychological Safety, 
Student Engagement, 
Diskusi Asynchronous, 
Teori Belajar Humanistik 
 
 

 
Digital transformation in education often neglects the humanization 
aspect, thus triggering a passive learning atmosphere for students. 
This study aims to examine the effect of psychological safety on 
student engagement in an asynchronous discussion forum based on 
humanistic learning theory. This study used a quantitative approach 
with an explanatory survey method. All data were collected through 
a 1-5 Likert scale questionnaire distributed to students. The data 
analysis techniques applied were descriptive analysis and simple 
linear regression to prove the hypothesis testing. The results showed 
that the average value of psychological safety and student 
engagement views were in the high category. The results of the 
research with regression analysis produced a determinant coefficient 
of 0.468, proving that psychological safety contributed 46.8% to the 
formation of significant student engagement. This is a new finding 
that the development of a threat-free, inclusive, and error-tolerant 
academic climate is the main key to driving student cognitive 
investment in the digital space. The implications of this research 
direct educators to integrate humanistic values in the management 
of online forums to optimize students' active learning participation. 
 
Transformasi digital dalam dunia pendidikan seringkali 
mengabaikan aspek humanisasi, sehingga dapat memicu pasifnya 
suasana belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh psychological safety (rasa aman psikologis) terhadap 
student engagement (keterlibatan mahasiswa) dalam forum diskusi 
asynchronous berbasis teori belajar humanistik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey 
eksplanatori. Semua data dikumpulkan melalui kuisioner berskala 
likert 1-5 yang disebarkan kepada mahasiswa. Teknik analisis data 
yang diterapkan adalah analisis deskriptif dan regrasi linear 
sederhana untuk membuktikan pengujian hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai rata-rata pandangan psychological safety dan 
student engagement berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian 
dengan analisis regrasi menghasilkan koefisien determinan sebesar 
0,468 yang membuktikan bahwa psychological safety berkontribusi 
sebesar 46,8% terhadap pembentukan keterlibatan mahasiswa 
secara signifikan. Hal ini menjadi temuan baru bahwa penumbuhan 
iklim akademik yang bebas ancaman, inklusif, dan toleran terhadap 
kesalahan menjadi kunci utama pendorong invenstasi kognitif 
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mahasiswa di ruang digital. Implikasi penelitian ini mengarahkan 
agar para pendidik mengintegrasikan nilai humanistik dalam 
pengelolaan forum daring untuk mengoptimalkan partisipasi belajar 
aktif mahasiswa. 

  

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah membawa banyak perubahan 

terhadap cara belajar, mengajar, sekaligus menimbulkan tantangan baru dalam 

mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan dalam proses pembelajaran. Pendidikan di 

era saat ini tidak hanya menyiptakan peserta didik yang unggul secara digital, 

melainkan  juga harus ada pengembangan terhadap karakter, sikap, dan nilai 

kemanusiaan yang selaras dengan tujuan kurikulum. Sejumlah peneliti menekankan 

pentingnya peran guru sebagai seorang fasilitator pembelajaran yang humanis, serta 

kurikulum yang terbuka dengan kebutuhan emosional dan sosial peserta didik untuk 

menciptakan suasana belajar yang bermakna. (Nuramanda et al., 2024) 

Pendekatan pendidikan humanistik, menekankan pentingnya pembelajaran yang 

holistik, dimana antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik saling berintegrasi. 

Menurut teori Maslow dan Rogers, lingkungan kelas yang mendukung pembelajaran 

humanistik menjadi penting untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakteristik yang kuat dan 

empati terhadap sesama. Dari lingkungan belajar yang positif dan inklusif akan 

menumbuhkan rasa memiliki dan menghargai terhadap keberagaman. Terbukti dari 

meningkatnya kecerdasan emosional dan adanya rasa empati terhadap sesama. 

(Kumari, 2022) 

Meskipun pendidikan karakter sangat penting untuk ditanamkan dalam 

pendidikan dasar, ternyata masih ditemui kesenjangan dalam integrasi pendekatan 

humanistik dalam pembelajaran di ruang kelas. Pada dasarnya pendekatan humanistik 

menekankan pada pengalaman individu dan nilai-nilai moral dalam proses belajar 

mengajar, yang dapat memperkuat internalisasi karakter peserta didik. Meskipun 

program pendidikan karakter menunjukan dampak positif, di sisi lain tantangan dalam 

adaptasi kontens lokal dan keterlibatan aktif guru masih menjadi hamabatan yang 

signifikan. (Nia et al., 2023) 

Dalam konteks Indonesia, urgensi transformasi digital semakin meningkat seiring 

pesatnya adopsi platform teknologi pendidikan, baik dari pemerintah maupun swasta. 
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Dari adanya program merdeka belajar, penggunaan aplikasi digital, dan implementasi 

assessment berbasis komputer dan AI menunjukan bahwa sistematik dalam ekosistem 

pendidikan nasional  telah bergeser. Namun, daampak etis dan filosofi perubahan masih 

terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih mendalam untuk memastikan 

bahwa arah transformasi digital tetap berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan yang 

dijunjung tinggi dalam pendidikan nasional. (Suyanto, 2020) 

Di era globalisasi dan maraknya transformasi pendidikan di perguruan tinggi, 

tantangan yang dihadapi untuk mencetak lulusan tidak hanya dalam bidang prestasi 

akademik saja, tetapi juga inovatif, adaptif, dan kolaborasi. Ketika lingkungan sosial, 

budaya, dan teknologi mengalami perubahan yang cepat, mahasiswa dituntut untuk 

mampu berinteraksi dengan individu yang memiliki beragam latar belakang serta 

mampu menemukan cara-cara baru dalam menyelesaikan permasalahan. (Charteris et 

al., 2024) 

Melalui interaksi sosial, pembelajaran kolaborasi akan mendorong mahasiswa 

untuk dapat beradaptasi dalam kelompok yang beragam, brainstorming, serta 

menemukan resolusi secara korelatif. Namun, keberhasilan dari pembelajaran 

kolaborasi tidak sepenuhnya bergantung dengan metode yang digunakan, tetapi juga 

oleh keberadaan lingkungan akademik yang suportif, tidak adil, tidak kondusif, serta 

minim psychological safety. Hal ini dapat berpotensi menghambat pratisipasi aktif 

mahasiswa dan menekankan keberanian mereka dalam mengemukakan ide atau 

gagasan. Oleh karena itu, perguruan tinggi membangun eksosistem pembelajaran yang 

menghargai student diversity dan mendorong partisipasi aktif seluruh mahasiswa. (Xia 

et al., 2025) 

Hasil studi sebelumnya dari Kurnaedi (Kurnaedi et al., 2023) , menunjukkan 

bahwa penguatan learning agility yang didukung dengan tingkat psychological safety 

yang tinggi, dapat membantu meningkatkan kreativitas mahasiswa. Pembelajaran dari 

lingkungan yang aman dan inklusif akan mendorong mahasiswa untuk lebih aktif, baik 

dalam diskusi, berbagi ide, maupun mencoba hal-hal baru tanpa rasa takut. Oleh 

karenanya, perguruan tinggi diharapkan dapat mengintegrasikan antara learning agility 

dan psychological safety dalam collaborative learning. Sehingga lulusan yang dihasilkan 

akan memiliki jiwa yang inovatif, adaptif, dan siap menghadapi tantangan zaman.  

Menurut penelitian Aminudin, Risman Munanto, dan Ikbal (Aminudin et al., 2025), 

menunjukan bahwa literatur mengenai interaksi dosen dengan mahasiswa cukup 
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berkembang, terbukti dengan adanya research gap yang signifikan. Kajian mengenai 

keterbukaan dosen masih bertumpu pada konteks pendidikan umum dan belum 

menyentuh ke ranah pendidikan. Keterbukaan dosen, psychological safety, dan adaptasi 

pedagogis dalam satu kerangka masih minim. Praktik evaluasi akademik di banyak 

institusi sering kali bersifat administratif dan tidak menggambarkan pengalaman relasi 

dalam pembelajaran. Kesejahteraan emosional dosen yang terkait dengan pengalaman 

mahasiswa akan menunjukan bahwa keterbukaan dapat memperbaiki emosional dalam 

pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana mahaiswa 

berpartisipasi dalam diskusi asynchronous dengan pendekatan psychological safety. 

Selain itu, juga menganalisa implikasinya terhadap efektivitas pembelajaran. 

Pendekatan ini memungkinkan pembaca yang lebih komprehensif mengenai 

keterbukaan bersosial, pedagogis, dan institusional. Hasil penelitian diharapkan tidak 

hanya memperkaya wacana teoris mengenai psychological safety, tetapi juga 

memberikan konstribusi praktis bagi pengembangan kebijakan pembelajaran. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 

melalui metode survey. Metode survey ini dipilih karena dinilai relevan dan efisien 

untuk mengukur variabel psikologis serta menarik kesimpulan secara generalisasi dari 

data numerik pada populasi yang luas (Rachman et al., 2024). Fokus penelitian ini 

adalah menguji secara empiris hubungan kausalitas antara psychological safety sebagai 

variabel x (variabel independen) dengan student engagement sebagai variabel y 

(variabel dependen) dalam forum diskusi asynchronous. 

Populasi dalam penelitian ini mencangkup mahasiswa aktif yang memiliki 

pengalam menggunakan platform Learning Management System (LMS). Penentuan 

sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling, dimana pengumpulan data 

primer menggunakan instrumen kuisioner digital yang disebarkan secara online. 

Instrumen pengumpulan data dirancang mengguanakan format skala likert dengan 

rentang 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Variabel psychological safety 

diturunkan dari indikator keberanian mengambil risiko intelektual, toleransi kesalahan, 

dan dukungan sosial digital. Sementara itu, variabel student engagement diukur melalui 

dimensi keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku mahasiswa (Salsabila, 2024). 
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Data numerik yang diperoleh kemudian diuji kelayakannya melalui uji prasyarat 

formalitas, lalu dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana 

untuk membuktikan pengujian hipotesis penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan partisipasi aktif dari beberapa mahasiswa di lingkungan 

akademik dengan latar belakang yang bervariasi. Berdasarkan data yang dihimpun 

melalui kuisioner elektrik, semua responden memiliki pengalaman yang aktif dalam hal 

penggunaan platform pembelajaran digital (LMS) selama proses perkuliahan. Karakter 

responden yang beragam ini memberikan keunggulan dalam hal variasi data, dimana 

pandangan terhadap keamanan psikologi diuji dalam berbagai konteks interaksi sosial 

digital. 

Menganalisis hasil dari responden dengan indikator psychological safety yang 

didasarkan pada keamanan berpendapat, toleransi terhadap kesalahan, dan dukungan 

sosial dalam ruang digital. Hasil statistik sebagai berikut: 

Variabel (X) Indikator Utama Pernyataan Mean ∑ xi 

Psychological 

Safety 

Keberanian mengambil 

resiko intelektual 

“Mahasiswa merasa 

cukup aman untuk 

mengajukan pertanyaan 

yang mungkin dianggap 

bodoh tanpa takut 

dihakimi” 

4,20 

4,15 

Respon terhadap 

kesalahan 

“Ada persepsi kuat 

bahwa kesalahan dalam 

diskusi digital dianggap 

sebagai bagian dari 

proses belajar, bukan 

sebagai objek” 

4,10 

Inklusivitas platform “Mahasiswa merasa 

suara mereka memiliki 

nilai yang setara dalam 

forum diskusi 

asynchronous” 

4,15 
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Tabel 1. Hasil analisis deskriptif indikator psychological safety (variabel x) 

Menganalisis keterlibatan mahasiswa dengan indikator Student Engagement 

melalui dimensi kognitif, emosional, dan perilaku dalam aktivitas diskusi. Hasil statistik 

sebagai berikut: 

Variabel (Y) Indikator Utama Pernyataan Mean ∑ yi 

Student 

Engagement  

Dimensi kognitif “Mahasiswa 

menunjukan usaha 

untuk memberikan 

argumen yang didukung 

referensi tambahan” 

3,85 

3,92 

Dimensi emosional “Terdapat rasa antusias 

yang stabil meskipun 

interaksi dilakukan 

secara tidak langsung” 

3,95 

Dimensi perilaku “Kedisiplinan dalam 

memberikan tanggapan 

kepada rekan sejawat 

menunjukan tingkat 

persentensi yang baik” 

3,96 

Tabel 2. Hasil analisa deskriptif indikator student engagement (variable y) 

Secara umum, responden mempersepsikan ruang digital sebagai lingkungan yang 

cukup aman dengan rata-rata psychological safety (x) sebanyak 4,15. Hal ini 

mengindikasikan bahwa persepsi mahasiswa terhadap resiko sosial yang dihadapi, 

seperti rasa takut dipermalukan atau dihakimi karena kesalahan, berada pada level 

yang rendah. Sejalan dengan hal tersebut, skor keterlibatan mahasiswa dengan rata-

rata student engagement (y) sebanyak 3,92. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa tidak 

sekedar hadir secara pasif, melainkan juga turut berpartisipasi aktif dalam pertukaran 

ide dalam diskusi. (Yulianto & Irmawati, 2026) 

Untuk menguji pengaruh variable X terhadap Y, dapat dilakukan analisis regresi 

linear sederhana. Pengujian ini dilakukan untuk melihat seberapa kuat pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terkait. Berikut ringkasan hasil olah data: 

Model R (Korelasi) R Square  Adjusted R 

square 

Std. Error of the 

estimate 

1 0,684a 0,468 0,461 0,3842 
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a. Predictors: (Constant), psychological safety 

Tabel 3. Ringkasan model (Model Summary) 

Berdasarkan hasil pada tabel, Nilai R Square sebesar 0,468 menunjukan bahwa 

variabel psychological safety memberikan kontribusi sebesar 46,8% terhadap 

perubahan tingkat student engagement. Hal ini menandakan adanya pengaruh yang 

moderat namun pasti dalam ekosistem digital. 

Model Sum of 

Squares 

df (Degree of 

Freedom) 

Mean Square F Sig. 

Regression 14,241 1 14,241 96,450 0,000b 

Residual 16,214 110 0,147   

Total 30,455 111    

a. Dependent Variable: Student Engagement  

b. Predictors: (Constant), psychological safety 

Tabel 4. Hasil uji coba signifikansi (Anovaa) 

Berdasarkan hasil pada tabel, diperoleh nilai F hitung sebesar 96,450 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka model regresi ini layak 

digunakan untuk memprediksi tingkat keterlibatan mahasiswa. 

Model Unstandardized 

Coeff. (B) 

Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 1,124 0,285  3,944 0,000 

Psychological 

safety  

0,673 0,068 0,684 9,821 0,000 

a. Dependent Variable: Student engagement  

Tabel 5. Koefisien Regresi (Coefficientsa) 

Berdasarkan hasil pada tabel, diperoleh persamaan Y= 1,124 + 0,673X . Artinya, 

setiap kenaikan satu satuan pada rasa aman psikologis (psychological safety), maka 

keterlibatan mahasiswa (student engagement) diprediksi akan meningkat sebesar 

0,673. Nilai signifikansi pada variabel X sebesar 0,000 memperkuat bukti bahwa 

pengaruh tersebut benar-benar nyata (bukan kebetulan statistik). (Gundemir et al., 

2024) 

Pembahasan 

Hubungan antara Psychological Safety dengan Diskusi Asynchronous 

Newman, Donohue dan Eva (Newman et al., 2017) berpendapat bahwa 

psychological safety adalah kepercayaan yang dimiliki oleh masing-masing individu 
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dalam suatu tempat mengenai kenyamanan akan bebas dari resiko yang dapat 

merugikan individu itu sendiri. Selain itu, Carmeli dan Gittel (Carmeli & Gittel, 2009) 

menambahkan bahwa psychological safety juga dapat berkontribusi terhadap proses 

pembelajaran individu karena dapat membantu seseorang untuk lebih mudah berpikir 

secara kritis dan bebas menyuarakan pendapatnya tanpa harus takut akan dampak dari 

perilaku yang memiliki resiko tertentu.  

Psychological safety jika dipadang dari sudut pendidikan, maka dapat diartikan 

sebagai cara siswa mudah menyampaikan pendapatnya dari hasil belajar di sekolah dan 

berpikir kritis apabila mengetahui dampak dari perbuatan yang diambil selama 

pembelajaran online. Oleh karena itu, pengertian psychological safety lebih  digunakan 

untuk mengetahui tingkat kenyamanan siswa saat belajar satu sama lain dengan teman 

sebayanya dalam mencapai tujuan bersama 

Sehubungan dengan itu,  diskusi asynchronous juga memiliki hubungan dengan 

psychological safety. Diskusi asynchronous ini sebagai jembatan untuk para mahasiswa 

saling berinteraksi dalam forum diskusi melalui penyampaian gagasan atau kritik. Di 

dalam penerapan diskusi asynchronous, mahasiswa akan belajar untuk menerima 

manfaat dari kemampuan membaca situasi dalam diskusi. Menurut Effendi dan Hartono 

dalam Erlan Darmawan (Darmawan, 2018) asynchronous adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan waktu yang berbeda antara pengajar dan peserta. Pembelajaran 

dilakukan secara mandiri. Keuntungannya adalah para mahasiswa dapat menjadi 

mandiri dan terbiasa mencari sumber informasi dari berbagai sumber. Selain itu, 

dengan disuksi asynchronous mahasiswa dapat mengehamat waktu karena tidak harus 

menyediakan waktu khusus untuk pembelajaran  

Konstruksi Keamanan Psikologi dalam Ekosistem Digital 

Temuan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa psychological safety merupakan 

prasyarat mutlak agar terciptanya budaya belajar yang sehat dalam bentuk cyber-

bullying secara halus atau pengabaian respon terhadap komentar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasa aman secara psikologis memiliki ruang 

mental yang lebih luas untuk berinovasi. (Nada, 2025) 

Pandangan humasitik menurut Carl Rogers (Wafi et al., 2025) juga sejalan dengan 

penelitian ini. Carl Rogers berpendapat bahwa individu tumbuh secara optimal dalam 

lingkungan yang menyediakan unconditional positive regard. Dalam konteks  diskusi 

asynchronous, penerimaan tanpa syarat ini terwujud ketika mahasiswa merasa bahwa 
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identitas akademik merasa tidak terancam meskipun mereka menyatakan pendapat 

yang tidak konvensional 

Mekanisme Pendorong Keterlibatan (Engagement) Mahasiswa 

Pengaruh signifikan sebesar 46,8 menunjukan bahwa aspek emosional memiliki 

bobot yang hampir setara dengan aspek teknis dalam pembelajaran daring. 

Pembahasan ini menyoroti tentang keterlibatan mahasiswa bukan hanya sekedar 

menyelesaikan tugas, melainkan sebuah bentuk investasi kognitif (Salsabila, 2024). 

Ketika mahasiswa merasa aman, mereka cenderung mengembangkan learning agility, 

yaitu kemampuan untuk belajar dengan cepat dari pengalaman dan menerapkannya 

dalam situasi baru. Di runag digital, ketangkasan ini terlihat jika mahasiswa  mampu 

mengolah umpan balik dari rekan-rekannya menjadi pemahaman baru yang lebih 

tajam. Begitupun sebaliknya, tanpa keamanan psikologis, mahasiswa cenderung 

memiliki strategi aman dengan hanya memberikan komentar normatif yang tidak hanya 

memberikan nilai tambahan pada saat diskusi. (Inoue et al., 2025) 

Integrasi Humanisme dalam Teknologi Pembelajaran 

Penelitian ini membuktikan bahwa dengan adanya digitalisasi, teknologi tetaplah 

hanya sebuah alat, sementara interaksi manusiawi di dalamnya adalah ruh dari 

pendidikan. Humanisasi ruang digital melalui penguatan psychological safety dapat 

dilakukan dengan menciptakan aturan atau norma diskusi yang inklusif dan juga adil 

(diversity, equity, and inclusion) (Toledo et al., 2023). Lembaga perguruan tinggi perlu 

menyadari bahwa kreativitas dan keaktifan mahasiswa sulit berkembang dalam 

lingkungan yang kompetitif secara negatif atau eksklusif. Dengan membangun rasa 

aman psikologis, perguruan tinggi di Surakarta khususnya dapat memastikan bahwa 

meskipun pembelajaran dilakukan secara jarak jauh (daring), esensi pendidikan 

humanistik yang menghargai potensi unik setiap individu tetap terjaga. (Xia et al., 2025) 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

psychological safety terhadap student engagement mahasiswa di dalam ruang diskusi 

asynchronous. Melalui pengujian statistik regresi linear sederhana, kontribusi rasa aman 

psikologis terhadap pembentukan keaktifan belajar mahasiswa terbukti dominan 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 46,8%. Temuan ini mengukuhkan keabsahan 
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teori belajar humanistik di era digital, yang menyatakan bahwa kenyamanan emosional, 

inklusivitas, serta lingkungan belajar yang bebas dari tekanan sosial merupakan 

prasyarat krusial yang harus dipenuhi agar mahasiswa berani mengaktualisasikan 

potensinya secara optimal. 

Secara praktis, humanisasi ruang digital terbukti tidak ditentukan oleh 

kecanggihan teknologi platform yang digunakan, melainkan oleh kualitas iklim interaksi 

sosial yang terbangun di dalamnya. Ketika mahasiswa mempersepsikan forum diskusi 

daring sebagai ruang aman yang toleran terhadap kesalahan argumentasi, keterlibatan 

kognitif dan persistensi perilaku mereka akan meningkat secara otomatis. Oleh karena 

itu, para pengajar di perguruan tinggi direkomendasikan untuk beralih dari sekadar 

membagikan materi ke arah pengelolaan forum yang lebih empatik, suportif, dan adil 

demi menstimulasi keterlibatan akademik yang berkelanjutan. 
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